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ABSTRAK

Faizin, 2010, Pengaruh Pekerjaan Sampingan terhadap Profesionalisme Guru
(Studi Kasus di MTs. Walisongo Ulujami Pemalang). Skripsi Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, H. Muhlisin, M. Ag.

dan Miftahul Ula, M. Ag.
Kata Kunci: Pekerjaan Sampingan, Profesionalisme, Guru

Tenaga kependidikan (guru) merupakan salah satu kelengkapan dalam
proses pendidikan, mereka bertanggung jawab dalam penyelenggaraan proses
belajar mengajar di sekolah. Hakikat seorang guru sebagai suatu profesi,
merupakan tuntutan untuk bekerja dengan baik, namun menjadi di sist lain mereka
harus pula diperhatikan kesejahterannya. Kesejahteraan guru yang relatif minim
dari pemerintah ataupun sekolah mengakibatkan guru memiliki pekerjaan ganda
di luar jam sekolah (pekerjaan sampingan). Pekerjaan ganda ini jelas memerlukan
kemampuan ckstra agar profesionalisme mereka tetap terjaga. Oleh karena 1tu,
penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Pekerjaan Sampingan terhadap
Profesionalisie Guru (Studi Kasus di MTs. Walisongo Ulujami Pemalang)”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah sebagal
berikut, bagaimana bentuk pekerjaan sampingan, profesionalisme guru, dan
pengaruh pekerjaan sampingan terhadap profesionalisme guru di MTs Walisongo
Ulujami Pemalang. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
bentuk pekerjaan sampingan, profesionalisme, dan pengaruh pekerjean sampingan
terhadap profesionalisme guru di MTs Walisongo Ulujami Pemalang., Sedangkan
kegunaannya untuk memberikan pema.haman tentang profesionalisme guru dalam

melaksanakan peran dan fungsinya di tempat ia bekerja.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini -adalah, pendekatan

kuantitatif yaitu menekankan analisanya pada data-data numerikal atau angka
yang diolah dengan statistika. Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (fie/d
research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang
diteliti. Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi. Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan
rumus product moment, hasil perhitungannya kemudian di uji hipotesisnya.

Untuk memperoleh data tentang pekerjaan sampingan dan profesionalisme
guru di MTs Walisongo Uluyjami Pemalang disebarlah kepada sampel penclitian
sebanyak 20 orang guru. Hipotesis tidak terdapat korelasi positif/negatif yang
signifikan antara-pengaruh pekerjaan sampingan terhadap profesionalisme guru di
MTs Walisongo Ulujami Pemalang. Setelah dilakukan penelitian hipotesis yang
diajukan diterima karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pekerjaan
sampingan dan profesionalisme guru. Peneliti menguji hasil penelitian tersebut

pada taraf signifikan 5% dan 1%. Ternyata r,, < (lebih kecil) dari 7, maka
dengan demikian H,diterima, H, ditolak. Jadi pada taraf signifikan baik 5%

maupun 1%, diSlmpulkan bahwa tidak terdapat korelasi negatif yang signifikan
antara pekerjaan sampingan dan profesionalisme guru di MTs Walisongo Ulujmm

Pemalang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tenaga kependidikan (guru) merupakan salah satu kelengkapan dalam
tata organisasi bidang pendidikan, mereka bertanggung jawab dalam
penyelenggaraan prosés belajar mengajar di sekolah yang tujuan akhirnya
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Profesi guru adalah pekerjaan yang
cukup berat namun mulia,_' berat karena dipercaya dan diserahi tanggung jawab
oleh masyarakat. Kemudian mulia karena tugas kemanusiaan yaitu,
memanusiakan manusia.

Guru adalah pendidik di sekolah yang menjalankan tugasnya karena
sebagai jabatan profesi. Tugas guru sebagai pendidik dan sebagi profes)
dituntut untuk memilki dan mampu mengembangkan ' keprofesionalannya
sesuai pengetahuan ilmu pengetahuan dan tegnologi.’ o

Profesi pada hakikatnya adalah suatu pekerjaan yang memerlukan
pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas tinggi c-lalam melayani atau
mengabdi kepada kepentingan umum untuk mewujudkan kesejahteraﬁn
manusia. Pekerjaan profesional selalu akan mengadakan pelayannan dan
pengabdian yang dilandasi kemampuan profesi dan filsafat hidup yang tinggi

serta akan menampakkan keterampilan teknis yang didukung oleh

'Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Dididk dalam InteraksiEdukarif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 37.
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pengetahuan dan sikap pribadi yang dilandasi mrma:-nnrm‘a' vang mengatur
para anggota profesi.”

Hakikat seorang guru sebagai suatu profesi, keprofesionalan memang
sudah menjadi tuntutan bgai mereka, namun disisi lain ada hal yang perlu
menjadi perhatian kita. Merupakan kenyataan bahwa ada sebagian guru yang
memiliki rangkap jabataﬁ atan profesi. Sedangkan dari mereka mempunya__.i
profesi atau pekerjaan lain selain profesi mereka sebagar guru. Yang
diantaranya stfatnya sebagat pekcq'aan sampingan.

Kenyataan adanya profesi ganda selain jabatan jabatan sebagﬁi guru
terjadi adanya berbagai faktor, yang diantaranya adalah adanya sebagian guru
vang masih minim kesejahteraan, terutama para gura swasta yang berstatus
tidak tetap (GTT) yang rela hidup sederhana karena kemampuan pemerintah
dan sekolah yang belum mampu meimberikan gali yang layak kepada mereka.
Sehingga pekerjaan tambahan (sambilan) terpaksa ditekuni guna mendapatkan
penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Masalah sosial, ekonomi dan politk meyelimuti para guru dalam
menjalankan keprofesionalannya bukanlah masalah yang -terjadi kemarin sore,
tetapi telah terjadi sekian tshun yang lalu. Adanya lagu berjudul “Oemar
Bakrie” vang diciptakan oleh Iwan Fals telah banyak memberikan potret guru
yang telah banyak mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi kesejahteraan

masih jauh dari harapan adalah bukti nyata.’

2 Fakultas Tarhiyah TATN Walisong, Eksistensi dam PBM PAT, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, tt), h. 193, -
3 M. Hasyim Ashari, Siapa Bilang jad Guru Hidupnya Susah?, (Yogyakarta: Pinus, 2007),

h. 14,




Masalah-masalah yang menyelubungi gury, terutama mesalah ckonoms

: bﬂ gi guru?gllrll yang berstatus gurll tidak tetap (GTT), memang tidak bisa
3 d:hmdan dan harus dilalui. Keharusan mereka mencoba mencarl pekerjaan
o fon sampingan sebagi penambah penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan, harus

dilikukan. Namun tugas utama sebagi guru profesional yaitu riengajar,

mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia _
dewasa, mewujudkan bangsa yang cerdas dan memilki kehidupan yang lebih
baik, tidak boleh dalam menjalankan tugasnya dciililgasi seorang guru -
profesmnﬂl menjadl berkurang.

MTs Walisongo Ulujami Pemalang merupakan salah satu lembaga

pendidikan jenjang rﬁenenga.h yang melaksanakan proses pembelajaran

" pielalui tatap muka dan kontak langsung antara siswa dengan guru. Guru di

MTs Walisongo Ulujami Pematang belum seluruhnya sebagal guru PNS tetapi
masih guru wiyata bhakti. Telah diketahui bersama bshwa gaji yang diperoleh
oleh guru wiyata bhakti merupakan gaji yang belum dapat memenuhi
kebutahan hidup guru. Karena keadaan yang demikian, maka beberapa
diantara guru MTs Walisongo Ulujami Pemalar}g. mencari rambahan
penghasilan lain melalui pekerjaan sampingan yang dilakoninya selain
pekrjaan guru.

Dari hal diatas perlu kiranya suatu kajian terhadap pekerjaan

sampingan yang dilakoni oleh guru tentang pengaruhnya terhadap tugas

" ‘profesionalisme scbagai seorang guru. Hal ini perlu dilakukan guna

mengetahui apakah pekerjaan sampingan guru tersebut dapat menjadi kendala



dalam menjalankan tugas profesionalismenya. Sehingga hasil kesimpulan

yang diperoleh dapat dijadikan bahan pertimbangan segala hal yang berkaitan

dengan masalah dunia pendidikan, khususnya masalah peningkatan

profesionalisme seorang guru

Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut di atas penelitian ini ini

akan diatuangkan dalam bentuk penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh

Pekerjaan sampingan TerhadapProfesionalisme Guru (Studi Kasus di MTs.

Walisongo Ulujami Pemalang)” dengan alasan sebagai berikut.

1.

Guru yang profesional merupakan syarat wajib bagi dunia pendidikan,
yang diperlukan adalah upaya memecahkan berbagai masalah pc;soalan
bangsa, agar terwujud kehidupan bangsa yang cerdas serta beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Terwuijudnya guru yang profesional yang merupakan penopang penting
dalam proses penyelenggaraan pendidikan.

Terwujudnya guru yang profesional tentu mcmpuﬁy’ai banyak kendala dan
rintangan, termasuk adanya omasalah ‘ekonomi guru. Schingga
mengharuskan mereka untuk mencari _penghﬂsilaﬁ tambahan. Namun
dalam tugas profesionalisme guru harus pandai memposisikan  dirinya,
sehingga tugas profesionalisme sebagai guru dapat bergalan sesuai yang

diharapkan.



g B. Rumusan Masalah

Bertumpu pada pemilihan judul di atas, maka untuk. lebih memperjelas

apa yang menjadi pokok permasalahan dalam penyusunan.skripsi ini dapat

o e _'_I_. " Ry, F
~ . - e k
; .
. . B 5
- = !
g
L]

. dirimuskan sebagai berikut:

Bagaimana bentuk pekerjaan sampingan guru di MTQ-: Walisongo Ulujami
Pemalang?

Bagaimana profesionalisme guru di MTs Walisongo Ulujami Pemalang? |

Bagaimana pengaruh pekerjaan sampingan terhadap profusionalisme guru

di MTs Walisongo UlujamiPemalang?

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memehami judul,

perlu kiranya penulis untuk membatasi istilah yang tercangkup dalam judul d

atas. Adapun :stilah-istilah tersebut yaitu:

kepercayaan atau perbuatan seseorang.”

Pekerjaan sampingan

Sesuatu yang dilakﬁkan mituk mencari nafkah (peqcahaﬁan).
sedangkan, sampingan adaiah sesuatu yang tidak penting. Jadi pekerjaan
sampingan adalah pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama dengan

pekerjaan lain.’

4

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jaarta: Balai Pustaka, 2001), h. 849.

5. 1. S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indoensia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999},

h. 860.



. Profesionalisme

Profesionalisme berasal dari kata dasar profesi ‘yang dalam bahasa

inggris berarti jabatan, mata pencaharian. Sedangkan, profesionalisme

adalah berati orang yang mempunyai keahlian.®

Guru

Guru adalah orang yang mendidik atau membimbing atau
menanamkan tabiat yang baik agar anak-anak mempunyai sifat yang baik
dan berperilaku utama.’

MTs Walisongo Ulujami Pemalang

MTs (madrasah tsanawiyah) Walisongo Ulujami Pemalang
merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan departemen

agama yang bertempat di kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.

Berdasarkan penegasan istilah di atas maka ya;lg dimaksudkan judul

skripsi ini adalah untuk menelaah dan mengkaji tenteng pengaruh pekerjaan

sampingan terhadap profesionalisme guru studi kasué di MTs Walisongo

Ulujami Pemalang.

C. Tujuan Penelitian

L.

Tujuan dari penelitian 1ni adalah:
Untuk mendeskripsikan bentuk pekerjaan sampingan guru di MTs

Walisongo Ulujami Pemalang,

139,

® Andreas Halim, Kamus Lengkap Praktis Inggris-indonesia, (Surabaya: Fajar Mulia, tt), h.

? Daryanto, Petunjuk Praktek Mengajar, (Bandung: Bina Karyz, 1996), h. 60.



Untuk mendeskripsikan profesionalisme guru MTs Walisongo Ulujami

Pemalang,

Untuk mendeskripsikan pengaruh pekerjaan sampingan terhadap

profesionalisme guru di MTs Walisongo Ulujami Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

Secara akademik

Penelitian inmt berguna sebagai bahan wacana mengenai
pemahaman tentang profesionalisme guru dzlam melaksanakan peran dan
fungsinya di tempat ia bekenja.
Secara teknis

Penelitian i1 bergune sebagal acuan untuk memberikan gambaran
dan pemahaman tentang hambatan-hambatan dan kendala dalam
meningkatkan profesionalisme guru, serta dapat berguna bagi para guru

untuk meningkatkan profesionalisme, khususnya di MTs Walisongo

Ulujamt Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka

.

Analisis Teoritis
Siapa Bilang Jadi Guru Hidupnya Susah? buku karangan M.
Hasyim Ashari menjelaskan bahwa memiliki usaha sampingan di luar

profesi sebagai guru bisa dilakukan tanpa mengurangi profesionalisme.

o



Persoalan gaji guru yang kecil, terutama bagi guru swasta dengan Status
honorer atau guru tidak tetap (G’I"T), mengharuskan mereka untuk
mengeptimalkan potenst ya;lg didmilikinya dan bagaimana mengelola
waktu luang untuk ;éndalgatlcan tambahan penghasilan,; Eahkan- mungkm
nilainya lebih besar dari gajl pokok sebagair guru tanpa mengurangl
dedikasi dan profesionalisme sebagal guru.

Waktu kerja yang singkat dari profesi seorang . guru telah
mengkonstruk watak guru kurang akan jiwa keras dan kreativitas.’
Sehingga kebanyakan dari guru hanya terjebak pada aktivitas belajar
mengajar Saja. Akhirnya berdampak pada kesejahieraan hiduf) karenﬁ
pendapatan sekadar menggantungkan gaji sebagal s{:c}rung, SUTL,

Buku dengan judul Wajah dan bfnamfka Pendidikan Anak Bangsa
karangan Suyanto dan M. S. Abbas menerangkan bahwa guru terkelompok
menjadi tipa. Yang pertama, guru tetap dengan status sebagal Pegawat
Negeri Sipil (PNS). Mereka diangkat oleh pemerintah dan ditempatkan di
sekolah negeri atau diperbantukan di selolah swasta . Kemudian, ada guru
tetap yayasan, Mereka adalah para guru, bukan pegawai negeri, tetapi
sudah menjadi tenaga tetap di sekolah swasta, Dan yang teralglﬁr, guru
ﬁdak tetap (GTT). Kaberadaan mereka tersebar di sekolah neperi atau
| swata.? Di sekolah negeri mereka diangkat sebagai .GTT dimeksudkan
S untuk mencukupi kebutuhan guru karena pertumbuhan sekolah yaﬂg relatif

cepat tanpa diikuti pengangkatan guru PNS.

8 M. Hsyim Asyhari, Siapa Bilang Judi Guru Hidupnya Susah7 h, 5
? Suyante dan M. S, Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan A nax Brmgsu (Yﬂg;yakarta

Adlcltra Karya Nusa, 2001}, h. 128,
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peri maupn swasta),

gat kurang dalam upaya mencukupl kebutuhan,

4

kepada mereka “san

guru tersebut mengharuskan

Adanya masalah ekonomi bag!

‘mereka untuk men alani pekerjaan tambahan guna mencukupi kebutuhan.

ini menuntut mereka di sat

Dan hal
a harus herusaha

dalam menjalankan tugas gebagal guruy, di sisi lain merek

keras mencukup! kebutuhan.

Buku karangan H. Syafrudin Nurdin dan. M. Basyirudin Usman
sional dan Implementasi Kyrikulum meaerangkan

dengan judul Guru Profe
dilandasi pendidikaa keahlian

profesi gurt adalah bidang pekerjaan yang
profesional

ainya) tertentil. Sedangkan __

melakukannya.m Di buku in diterangkan mengenai tantangan dan kriteria
guru profesionalisme, yans diantaranya adalah gurd harus memiliki jiwa

dan Implerentasi

M. Basyirudin Usman, Guru Profesional

10 gyafrudin Nurdin dan
2002), h. 15.

Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press,
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2. Kerangka Berpikir

‘Memasuki abad 21, tugas guru tidak akan semakin ringan.

Tantangan yang dihadapi ke depan adalah elobalisasi dengan dominasi

. teknologi dan informasi yang sangat kuat. Maka, kemampuan dasar yang

" mesti dimiliki oleh bangsa tidak boleh hanya sebatas kemampuan

membaca, menulis, dan menghitung. Maka dari itu untuk menjawab
tantangan tersebut diperlukan gu"ru yang benar-benar profesional.

Upaya peningkatan profesionalisme guru pun telah digalakkan oleh

pemetintah, Kegiatan diskusi ilmiah, seminar seria adanya pendidikan dan

petatihan (dik.at) guru telah diadakan sebagai upaya peningkatan kualitas

- guru dalam melaksanakan tugas profesinya. Standar tingkat pendidikan

lademik minimun prn telah ditetapkan oleh pemerintah sebagal bagian
dari upaya peningkatan profesionalisme guru. Yaitu terwujudnya guru
yang mampu atau dapat membelajarkan siswa secara tunias, benar, !d__an
berhasil. Umuk itu agar menjadi guru yang bermuty, -guru harus menguasal
keahliannya baik dalam disiplin ilmu pengetahuan maupun metodolog!
mengajamya..

Ketika guru disubukkan dengan tuntutan profesionalisrae dalam
mendidik, ada hal yang menjadi dilemma bagi guru. Suatu kenyataan
bahwa ada sebagian guru yang memiliki profesi ganda. Maksudnya
disamping berprofesi sebagal guru, mereka juga memiliki profes rsebagai .

usaha sambilan, Usaha sambilan tersebut mereka jalani karena berbagal
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macam faktor, salah satunya faktor kegemaran dan faktor ekonomi yang
melanda mereka.

Faktor gaji yang rend;h bagi guru, terutama guru swasta dan guru
tidak tetap dengan status honorer dirasa kura;ig dalam mencukupi
kebutuhan sechari-hari. Hal inilah yang menyebabkan Iﬁereka terpaksa
menekuni usaha sambilan dengan harapan untuk menambah penghasﬂan.

Bagi mereka vang memiliki usaha sambilan tentunya ditunu;t
untuk memiliki usaha mewuj udkaﬁ profesionalisme dalam mengajar
dengan usaha yang ekstra Iebih. Jika tidak dilandasi dengankomitmen
yang kuat, ukan tidak mungkin tugas mercka sebagal secrang pendidik
akan terganggu. Di satu sisi mereka disibukkan dengan tuntutan
profesionalisme sebagai guru, di sisi lain mereka juga harus menekum
pekerjaan sampingannya guna mencukupi kebutuhan keluarganya.

Dilema vang melanda guru inilah yang perlu mendapatkan
perhatian dari semua pihak, terutama bagi pemerintah yang bertanggung
jawab dalam dunia pendidikan.

Adapun tuntutan dan ciri-ciri yang akan diletakkan pada guru
memasuki abad 21 ini, satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah
perbaikan kesejahteraannya. Meskipun, perbaikan kesejahteraan guru
bukan satu-satunya variabel yang dapat memperbaiki kinerja guru, tetapi
diakui juga bahwa salah satu masalah pendidikan dewasa ini (danjuga ke
depan) adalah masalah kualitas guru itu sendiri, baik kualitas keilmuamaya

maupun kualitas hidupnya. Memang tidak dapat diyakini bahwa perbaikan
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para guru akan dapat lebih beikonsentrasi pada tugas-tugas profesionalnya
dan lebih berkesempatan untuk mendapatkan akses ke sumber-sumber
informasi penunjang yang diperlukan.

Jangan seperti yang terjadi pada masa lalu, mutu pendidikan yang
tidak kunjung membaik selalu ditnduhkan kepada guru yang tidak
menguasai bahan ajarnya, yang tidak kaya metodologl mengajainya.
Kemudian mereka dilatih, ditatar, dilatih, dan ditatar lagi. Seakan dengan
memberikan pelatihan dan penataran akan dapat terselesaikan. Sementara
itu, kesejahteraan mercka tidak dipikizkan sehingga muncul gejolak para
guru berunjuk rasa di mana-mana.

Profesioﬁalisme merupakan syarat bagt guru dalam melaksanakan
tugas mengajarnya. Tujuan dan cita-cita dari dunia pendidikan akan
tercapai jika profesi guru ditopang dengzan profesionalisme jabatan. Maka
dari itu perlu ada sinergi pemerintah,guru, dan masyarakat agar bisa
mewujudkan suatu kondisi dimana sang guru dalammenjalankan tugas dan
tanggung jawabnya tidak akan terganggu dengan adanya masalah gaji
yang rendah yang menyelimuti guru. Bagaimanapun guru adalah sebuah
penyangga kehidupan bangsa, dari jasa-iasa besarnyalah terlahir generasi-

generasi baru yang siap merubah kehid-ipan bangse yang lebih baik.
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3. Hipotesis

Hipotesis adalah mengajukan keinungkinan pemecahannya atau
mencoba menerangkannya. Ini boleh didasarkan atas terkaan-terkaan,
kesimpulan-kesimpulan yang sangat sementara, teori-teori dan kesan
umum, atau atas dasar apapun yang masih belum dipandang sebagi

konklusi yang finansial."’

Hipotesis adalah jawabun sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secura empiris.* Dalam penelitian
ini rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha : Terdapat korelasi negatif yang signifikan antara pengaruh
pekerjaan sampingan terhadap profesionalisme guru di MTs
Walisongo Ulujami Pemalany

Ho : Tidak terdapat korelasi negatif yang signiﬁkan antara
pengaruh pekerjaan sampingan terhadap profesionalisme guru

di MTs Walisongo Ulujamt Pemalang

F. Metodologi Penclitian
Metode yang penulis gunaxan dalam penelitian int mel*puti: desain
penelitian penelitian, definisi opersional variabel, sumber data, tekni

pengumpulan data dan teknik analisis analisis data.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), h. 7.
' Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali,1994), h. 69.
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1. Desain Penelitian
a. Model Penelitian
Model penelitian' dalam karya ilmiah ini adalah dengan
pendekatan kuantitatif, oleh karena itu dalam proses nalisi panti
penulis menggunakan rumus statistik. Jika statistik akan digunakan
untuk mengana{isis data kualitatif (data yang berwujud angka atau
bilangan) maka data kualitatif tersebut akan dikuantitatifkan terlebih

dahulu. Proses transformasi data kualitatif disebut . kuantifikasi.”

Proses tersebut dilakukan untuk memberi skor kepada nilai kualitatif.
b. Jenis Penelitian
Jenis yang dipakal dalam karya ilmiah ini adalah jenis
penelitian lapangan atau studi kasus, karena dalam melaksanakan
peneltian ini penclis menelazh kasus atau masalah pada suatu tempat,
yaitu di MTs Walisongg Ulujami Pemalané
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian dalam suatu penelitian.'* Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu:
a. Pekerjaan sampingan adalah sebagai variabel bebas, dengan indikator
yaitu jenis pekerjaan sampingan guru sebagai petani dan pedagang.
b. Profesionalisme guru adalah sebagai variabel terikat, dengan indikator

kedisiplinan dalam mengajar, dan administrasi pembelajaran seorang

13 Qalafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Pekalongan

Press, 2005), h. 3.
4 Saifudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 62.
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guru, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi yang dilakukan oleh seorang guru dalam

melaksanakan pembelajaran,

3. Populasi Penelitian

Populasi adalah subjek penelitian.'”” Untuk ?menentukan subjek
penelitian, peneliti bérpijak pada variabel judul penelitian Ini yaitu
pengaruh pekerjaan sampingan guru terhadap profesionaliéme _guni,
dengan subjek penelitian adalah guru di MTs Walisongo Ulujami

Pemalang yang terdiri dari guru dengan jumlah 33 orang.

Sampel adalah sebagian dari atau wakil dari populasi yang diteliti
atau sebagian dari individu yang diteliti,'® Pengambilan sample dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.'’ Dengan demikian,
yang digunakan sebagai pertimbangan adalah guru yang memiliki
pekerjaan sampingan. Guru yangmemiliki pekeﬂﬁan sampingan di MTs
Walisongo Ulujami Pemalang berjumlah 20 .orahg yvang dijadikan sebagai

sampel penelitian.

1> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penzlitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995); h, 115.

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 104.

7 Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, h. 21.



716

4, Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data autentik atau data
langsung dari tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan.
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari -kepala sekolah,
guru, staf, tata usaha, dan dokumen-dokumen yang relevan da;l
kongkrit. Dalam hal ini data yang ada di MTs Uluja.mi Walisongo

Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang mengutip dari sumber
lain sehingga tidak bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan
kedua, ketiga, dan selanjumya.'3 Yang {:!igunakan sebagal sumber-
sumber data sekunder adalah buku-buku, majalah, dan dokumen-
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian:ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah:

a. Metode Observasi

Observast adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai suatu

pengamatan atau penelitian dengan sistematika fenomena yang

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1973), h, 30.
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diteliti.'”” Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan umumi,

sitnasi, dan keadaan M1s Walisongo Ulujami Pemalang.

b, Metode Interviu

Interviu adalah suatu metode Tany'a jawab secara lisan terhadap

dua orang yangx saling berhadapan sccara langsung. Metode ini
melengkapi data-data yang diperoleh dari metode

digunakan untuk

observasi, angket, dan dﬂkmnenta'si.m

c. Metode Angket

Angket atau Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dikirim

langsung kepada orang yang dimintai pendapat, keyakinan, atau
tentang keadaan dirinya sendiri.”' ‘Teknik angkét digunakan untuk
hal-hal yang

mernghimpun informasi atau keterangan mengenal

diketahui oleh responden menurul apa yang i alami dan ketahul.

Dalam penelitian 1ni angket akan disebar kepada guru yang memiliki

pekerjaan sampingan.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari dokumen, yang artinya barang-

barang yang tertulis.

tentang struktur organisasi, keadaan guru MTs Walisongo Ulujama

Pemalang, dan bahan-bahan lain besupa dokumen yang menunj,an_g.

19 qtrisno Hadi, Mefode Research, h. 137.

20 quirisno Hadi, Metode Research, b. 137,
2! “holid Narsuko, Metodologi Riset, (Semarang: [AIN Semarang, 1980), h. 5Y.
22 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1995), h, 94.
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6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kuantitaif dengan langkah sebagai berikut.
a. Analisis data pendahuluan, yaitu tahap pengolahan data yang

dimasukkan dalam table skor dengan pengolahan seperlunya.
b. Analisis lanjut, yaitu dari hasil analisis pendahuluan kemudian

dimasukkan dalam statistik dengan rumus sebagai berikut.

.= N2 xy—-(Zx)2y)
Y NS -~ (N - (E )

Keterangan:

ryy :angkat indeks pengaruh “r” product moent

N :jumlah responden
x :variabel dari implikasi metode ceramah dan demonstrasi
y : variabel dari prestasi belajar
x> : kuadrat variabel dari implikasi metode ceramah dan demonstrasi
y* : kuadrat variabel dari prestasi belajar
2 :jumlah dari perkalian antara skor x dan y
c. Analisis uji hipotesis
Tahap ini adalah untuk mengakaji hipotesis sebagaimana
penulis ajukan dengan menghitung indeks korelasi product moment.

Sehingga bisa diketahui korelasi antar kedua variabel.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami Skripsi, maka penulisan
skripsi ini disusun dalam bentuk s';istematika penulisan sebagai berikut,

Selanjutnya b;lb demi bab secara garis besar dapat dirumuskan sebagai
berikut.

Bab I Penda.huluaﬁ, yvang berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penélitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodé
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Landasan teori, terdiri dari dua subbab, yaitu profesionalisme
guru yang meliputi pengertian profesi, syarat-syarat profesi, kode etik profes:
keguruan, organisasi profesional keguruan, dan kompetensi profesional guru.
Subbab kedua pekerjaan sampingan, meliputi pengertian pekerjaan sampingan
dan macam-macam pekerjaan sampingan.

Bab III Laporan penelitian, meliputi keadaan umum daerah penelitian,
data tentang macam-macam pekerjaan sampingan guru di MTs Ulujami
Pemalang, dan data ‘tentang kompetens: prqfesidnalisme gurtu di MTs
Walisongo Ulujami Pemalang.

Bab IV Analisis, meliputi analisis tentang perkerjaar. sampingan. guru
ai MTs Walisongo Uluyjami Pemalang, analisis tentang profesionalisme guru
di MTs Walisongo Ulujami Pemalang, dan analisis tentang tingkat pengaruh
pekerjaan sampingan terhadap profesionalisme guru.

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Pengaruh Pekerjaan Sampingan terhadap

Profesionalisme guru di MTs Walisongo Ulujami Pemalang maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pekerjaan sampingan merupakan salah satu pekerjaan yang dilakukan di
luar pekerjaan pokok, biasanya bertujuan untuk mencukupi kebutuhan
yang belum terpenuhi dari penghasilan pekerjaan pokok. Bentuk pekerjaan
sampingan yang dilakukan guru di MTs Walisongo Ulujami Pemalang
yaitu pekerjaan sampingan yang menghasilkan jasa dan benda atau barang.
Sedangkan untuk nilai rata-rata pekerjaan sampingan (variabel X) yang
dilakukan oleh guru diperoleh sebesar 24,8 yang terletak pada interval 23 -
24 dan dimasukkan pada kategori cukup.

Profesionalisme guru di MTs Walisongo dapat dilihat melalu
kewenangan dan kompetensinya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh
euru ada empat yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetens:
kepribadian kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Sedangkan
nilai rata-rata profesionalisme guru (variabel Y) di MTs Walisongo
Ulujami Pemalang diperoleh sebesar 38,5 yang terletak pada interval 38 —

39 dan dimasukkan pada kategori cukup baik.

73
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3. Pengaruh pekerjaan-sampingan terhadap profesionalisme guru di MTs

Walisongo Ulujami Pemalang seperti tertulis sebagai berikut. Berdasarkan

hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai r, sebesar -0,399 yang
dimutlakan menjadi 0,399. Sedangkan r,untuk tingkat kesalahan 5 %

sebesar 0,468. Untuk tingkat kesalahan 1% sebesar 0,590. Dengan

demikian maka pada tingkat kesalahan 5 % berarti |r,_ | > 7, maka H ,
diterima H_ ditolak sedangkan pada tingkat kesalahan 1% berarti |7, | >

r, maka H_, diterima H, ditolak. Jadi dapat diuraikan bahwa baik

F

penghitungan pada tingkat kesalahan 5 % dan 1 % memiliki interpretasi
sama, bahwa tidak terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
pekerjaan sampingan dengan profesionalisme guru di MTs Walisongo
Ulujami Pemalang. Dengan demikian profesionalisme guru MTs

Walisongo Ulujami Pemalang tidak terpengaruh dengan pekerjaan

sampingan guru.

B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada:
Tenaga Pendidik
Profesionalitas guru sangat dituntut dalam sistem pendidikan agar
pendidikan berjalan dengan baik dan menghasilkan mutu pendidikan yang

baik pula. Adanya penelitian ini disarankan bahwa setiap tenaga pendidik
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2. Lembaga Pendidikan
Hingga saat 1ni kesejahteraan guru bantu atau guru tidak tetap
terutama di lingkungan swasta masih menjadi polemik yang
berkepanjangan. Oleh karena mu perlu adanya penanganan yang khusus
dan segera dalam hal pensejahteraan gurn sehingga guru dapat

memprioritaskan profesinya sebagat guru.

Demikian penelitian ini disampaikan, semega dapat membawa manfaat.
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DAFTAR ANGKET UNTUK GURU

IDENTITAS RESPONDEN

Nama S

. Guru Pengampu T ———

Alamat Rumah S S———

Pekerjaan Lain B ——

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Tulis nama, guru pengampu, alamat rumah, dan pekerjaan lain yang tersedia pada
lembar ini.

Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi
tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.

Terimakasih atas jawaban yang telah diberikan.

DAFTAR PERTANYAAN

ANGKET TENTANG PROFESIONALISME GURU

Apakah anda selalu merasa nyaman melaksanakan tugas sebagai guru?
a, Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Apakah anda mengerti dan memahami tujuan nasional pendidikan yang harus

dicapai?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Apakah anda mengikuti kegiatan KKG, MGMP, atau sejcniénya?

a. Ya b. Kadang-kadang . c. Tidak
Anda selalu datang tepat waktu di sekolah?

a, Ya b. Kadaung-kadang ¢. Tidak
Anda mempersiapkan pembelajaran minimal 1 hari sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan.

a, Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Anda menggunakan metode pembelajaran yang selalu bervariasi.

a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
Anda menguasai materi ajar yang akan anda ajarkan.

a. Ya b Kadang-kadang c. Tidak

Apakah anda selalu memikirkan bagaimana siswa anda dapat memahami materi

yang anda sampaikan?



a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

9. Anda berbincang dengan siswa anda di Iuar jam pelajaran.

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
10. Anda mengetahui karakteristik siswa anda. |
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
11.anda selalu berada di sekolah setiap kali dibutuhkan siswa anda dalam
pembelajaran. . "
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
12. Di rumah anda mempunyai waktu untuk memikirkan perkembangan siswa anda.
a. Ya b. Kadang-kadang ¢, Tidak

13. Anda tidak pernah absen mengajar kecuali kepentingan yang yang mendesak atau
harus dilaksanakan, |

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
14, Anda menyenangi pekerjaan anda sebagai guru,
a. Ya b. Kadang-kadang - c. Tidak

15. Anda selalu berusaha menjadi teladan bagi diri anda, siswa, dan orang-orang yang

berada di sekitar anda.
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

ANGKET TENTANG PEKERJAAN SAMPINGAN

1. Setiap orang harus memiliki pekerjaan sampingan.

a. Ya b. Kadang-kadang | c. Tidak
2. Pekerjaan sampingan adalah sarana untuk mencukupi kebutuhan anda?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
3. Pekerjaan sampingan anda adalah kegemaran anda yang berujung produktif?
a, Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
4. Apakah gaji yang anda peroleh dari profesi telah memenuhi kebutuhan yang anda
miliki?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
5. Penghasilan yang ada dapatkan dari pekerjaan sampingan dapat mencukupi
kebutuhan anda? ; e e
. 8. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

6. Pekerjaan sampingan anda dilaksanakan setelah proses belajar-mengajar selesai?
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